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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4,1 Konsep Dasar Perencanaan Kawasan

Usiam m 6r6nCc5n3r; an usn m^raruar

x;nsep vang meiandasinya, auapun Icrxep i-jf^ou; ad3;;

1. Sebagai Kaxasan vvisaia yang akan dKjni'jngi xis;

vang D3;-- terhadap *is3ta-*an yang a-vjiuckan cenc

a. i'-.eiengkapan daiam fasiiitas

h W^ni/amanan can keamanan

^,!ernenuhi

2. Dslam psnqcperasian Ka-wasa

"5 l-i^wa-an •iti-ata r^ixYal ij"3n;

-..^r~n -l~!nir"ri r.^-ri-rv-ir,il-:p kxf

di pciiU l^Lis

pqnir rp pnpLSrrr-l'HK 3n S^rVi-r

ennteqntas cenqan rasiiitas wisaia vang sea.

bercerak dbidanc b'cniG komersiai, maka faktor

,-i .i-i-ani... an.-i ."pi/i .ij.-'j.^p .» o.->?rq fipjp'x qgri fn Odem

•jtaiaupun cengan mengunakgn k.ons-eo traciGioiiai

Sebagai -Yxian k^asan •••vis-Ma -lii-afarY an i-^^gsan me^;Y; cilra budaya IcKai sebaga>

can kawasan terseout.

a creiLiuitas

riamun com:! i
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4.2 Konsep Dasar Tapak

-._: 1 LCKaS!

si adalah kawasan tepi pantai gunung kunyit yang beraca pada pesislr pantai Teluk

Lampung. Kawasan tepi pantai Gunung kjnyi

vang akan -,r!-M-L- '-— --1--'-- <-* '•--
~JJ^ -Or &•> *. ^

r — <i ! n• -sr i r ; i i -\ - ~t\ . i i ,i i
I ,. i I I s. •-* • .' O l ' -^ d W

^.fr^n^?-

—v ^a* Y i

&3*\

/"

r" \

Garnbar4 1 Petaaite kawasan wiaaia pantai Gunung k-.uri?|i

!enqolahan Site

Psda pengoian site hal yang periu cicernatikan adaian ootensl pendukung pada sue ysng

an.aiaman -nl-nm parifii i;anai«i ton-sh Hon paJ-.a.-iirws r"lpn —i-m^n

daiam hubunoannva dengan eiemen a

* ••! i

non alam ibuaian; sebacai unsur arsitektural vane berupa eiemen pembenluk dan

ennisi rusnapengisi

^tensi a'am yana caoa* citata seoacai un:

view 3l3m oant;

4.2.3 Tata Rusng Lu2r

1 Penzonincan

Deneiapan coning ruanq kawasan dsusun de

ada pada tapak dan enoiens; penggunaan lanan. U

menvaiu dencan alam nai-nal vanq harus doematik

-••x-"! -1 i^n'."1 antar rusn^

",T«n^i i;qpi- r i.^pn

••^ndaca'kan nasi! rancancan vane

im ooia z .nine adalah.
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Gambar 4.5 SirkulasiKendaraan
Sumber Psmikiran

Pda sirkulasi kendaraan pada parkir area

Didalam pda sirkulasi kendaraan hal-hal yang periu dperhiatikan adalah:
1) Area parkir harus dapat menjamin kemudahan sirkulasi kendaraan

2} Effektifitas penggunaan lahan, dalam hal ini adalah memaksimalkan lahan untuk

tempat parkir dan meminimalkan lahan untuk sirkulasi

Lahan minrnal untuk sirkuls

~* Lahan maternal untuk oarkir

Gambar 3.1 Effektifitas penggunaan lahan parkir

3) Area parkir harus sikuen (menerus), dalam hai ini menjamin kemudahan bag
kendaraan untuk mendapatkan temoat oarkir

^ ' «—^
<2fe> 1—r

^>
/r

!

i
Gambar3.2 Sikuen pada area parkir

Bab IVKonsep DasarPerencanaan dan Perancanqm



taporan Tugas Akhir
Halaman 6?

Pada kawasan wisata ini area parkir dbagi Pada tiga tempat berdasarkan lokasi
kegiatan, hal ini bertujuan untuk kemudahan dalam pengawasan dan pengaturan parkir
kendaraan. Pembagian area parkir iersebut adalah:

1) Area parkir untuk pengunjung dan pengelola kawasan
2) Area parkir untuk fasiiitas penginapan
3) A-ea parkir untuk fasilitas camping

4.2.5 Konsep Dasar Iingkungan
1. Angin

Pengaliran angin dapat dluniukan dalam 2bagian, yaitu:
a, Pemanfaatan angin ddalam bangunan dengan membuai bukaan Pada dndng agar

dapat mengalir (penghawaan alami).

b. Pemanfaatan angin dluar bangunan pada suasana yang dinginkan dengan
memperhatikan posisi perletakan bangunan dan pengaturan vegetasi.

Sinar Matahari

emanraatan sinar matahari sebagai penoahayaan ruang (penoahayaan alami] den
memanfaaian sinar matahari pagi untuk mengurangi kelembaoan banaunan.

gan

UTARA

Gambar 4.6 Pergerakan sinar matahari
3. Vegetasi

Hal yang periu dperhatikan pada vegetasi adalah perletakan dan pemilihan jenls
tanaman yang tidak mempengaruhi atau menutup pandangan pada onenta; view.

Bab NKonsep DasarPerencanaan dan Perancanaar,
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Peredam keblsingan

WSMAh. .5EMAK
Gambar 4 10Vegetasi sebagai peredam kabsmgan

d. Sebaqai oemoatas kawasan

< i *>

f-^-J-S 'J^rv*£*A ©O « -

*T)^
3am.bar 4 11 ^eqeiasi sebagai can"

.'"Ml 'jilt id! si dSir\di t 'Ji 1i!-jK i ~i\; ^di ! -dt i z-^i •_• J-.;

:a!as njaRLi kawasan

/ang cidasarkan pada karaktenstik sir dan lunlulan sirs: Kegia'sr

4.3 Konsep Da3ar Wadah Kegiatan

iai-jpian ?-

\

J3sana Kecialan

4 3.1 Pengelompokan Ruang

Penoeiompokan ruana daiam site clbuat berdasarkan jems aan karakter kegiatan yanc

dwadahi yang kemudian diberi suatu ruang terteniu sebagai pengikat. Pengelompokan ivsrc

ruanq tersebut adalah sebaoai cerikut:

1. Kelompok Unit Fasilitas Umum

2. Keiompok unit Fasilitas Penginapan

3 Kelompok unit Fasilitas Wisata Pegunungan

San ;V Kons%~ Va~arye~?nca~aari r.az.



ac&an TugasAki
Halaman t;

4, Keiompok unit Fasilitas Wisata Pantai

5. Keiompok unit Pengelola dan Service

Sedangkan fasilitas lain berupa shelter, gardu pandang
ter-3suk pada salsh satu keiompck dstss karena berdas
menvebar d tltik-titik vang doerlukan sene-iiling pantai. ^

ii can menara c-enoawas tioaK

Keouiunannya rSjiiiiaa

4.3.2 Tata Hubungan Ruang

Hubunaan antar ruang daoat berupa akses pencapaian secara

visual ataupun hubungan kegiatan. Hubungan antar ruang dapat dja<
fungsinya masmg-masing yaitu:

1, Fasilitas Pengelola

a. Mempunyai akses ke semua area rekreasi

b Hubungan terhadap ruang lainnya berupa hubungan visual
2 Fasilitas rekreasi secara umum

a. Mempunyai hubungan langsung antar ruang

b. Mempunyai sebuah ruang sebagai pengikat

3. Fasilitas Penginapan

a. Mei'i'ipunyai aKses ks area >-^> -'••='

b. Hubunaan ruang lainnya berupa hubungan visuai

anasunq,

larkan berdasarkan

3 3 Kebutuhan Besaran Ruang

Keiomock Fasiiitas Umum

a. Area parkir fasilitas penginapan

N« I Jenls Kendaraan i Standart j Perhitungan Ksbutuhan

1 | Mobil Pnbadi i

Bis

Mo to

15 m-*

42 m' j

nr

jmiLin

Sirkulasi 30%

4 y. 42 rrr 168 m2

2'J rrr1

;;ob m'-

?1 rrr

Jumlah

Untuk"

Jumian i otai

Bao iV Komieo Dasar Perer>canaan dan herancangan



•0 Area parkir pengunjung dan pengelola kawasan wisata
Jenis Kendaraan ! Standart I Ptrhitungan j Kebutuhanno

Mobil pnbadi | torn JiXlocn2

b x 4 2t!'r

1m "X V i -r^

•jumiii

Srki.iiris! 30^1

iiiiTiiah

Untuk traffic 60%

Jurniah total

Kelompck Fasilitas Wisata Pantai

a. Kegiatan renang

Luas Swimming area secara keseiuruhan: 500 m~

b, Kegiatan memancinc

Ho Jenis Ruang Perhitingan

Arsa Msmancmq

Restaurant 1,7 x 40 rrr

Daoii 60% •< 68 rrr*

Sswa dan Juai r'eralatan
Sirkulasi iOKb

i/XI --^ *-x rLLLLT.— «111 r--a?-. Â,11 **-3f 5 w ini ipi ;np2H^elyiTip'J^. rdilil'.ai XJiid'.d . vSUi 'U >L.a> i

a. Keclatan meiihat pemandangan

Hq j Jenis Ruang j Perhitungan

BaDrrfi

1 HjanqterOuxa

Sirkuiaai 30%

Luaa total

b. Kegiatan mountaineering

Ho I Jenis Ruang [_
1 I Karitunq Isrirahat !_
2 i R. In'irahatcadangan

Sirkulasi 20%

las total

Keqiatan camoin.Q

Perhitungan

o >; 1,D in*

--, x 1 ; mJ

;ampin'"' area secara keseiurunan: a

onssc D-jsurPeiemzanaan Can'-'eiaix-angrin

1320 m-

xn-

7< 1? ir-

Kebutuhan

gam*

41

Kebutuhan

•D m-

Kebutuhan

18 m2



i-aporan i ugas Akhi-r

d. Keaiatan ciimbir

Ho _J_enis Ruanq
1 I Area tarbuka
2 i Retail Pen;ew3.an slat

Luas

U'faikeiompck nasiiitas Penginapan

Unit Ruang Wisatawan
No K-giatan istjrahat

R Tidur

iirkulasi 20%

Luas total

No I Kagiatan olah raqa
!| R.Riiness
2 | RGanb

R. Sauna

Lavatory

iwimmino Pool

Tannia Court

oirkulasi ..ii"i'V)

Luas total

_Pjrhitun^3n

10 >: 1Q rn*

_P^jtun^an_

Perhitungan

MllAljzL
60 x 1.5 rr3

,-> rrr* x 80

19 x6m-'

Ho j Kagiatan mafcan dan Mlnum I Perhiiunqan
-I •. D-.~l~ 1 " ' ' '— J——"t i Restaurarrt

2 I Open Restaurai

JjoJJ^iatan Rgkreasi dan Konv»nsi I Fjrhjw^n

y unit ruang Service

il?_J Kagjatan Peiayanan
1 I Fecgptions

~2 j Hail ~~

ijsarr'a^ncanaan dan Perancanaan

_Psrhjtumjan_

Kebutuhan

Kebutuhan

440 rrr1

288 m*

W1

Kebutuhan

yum*

Kebutuhan

181 rna

Kebutuhan

Kebutuhan
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12

Lobby

Retail/Arcade

House keeping

Fod and barrage

Laundiv and! inan

Locker

M'jsfiolla

h. pernlaian

IVlekariikan dan -iekinkai ;_
Water Pump and Genzet j

Luas total

Unit Ruang Pengelola

Ho Kegiatan Pengeiola
R Manager

R. fes Manager

R. Stat Accounting

R. Stat Personalia

R. Stairemaxaran

R. Keamanan

l.Kacai

R. d.raiD

Lobby

10 Musholia

11 Cafetana

Lavatory

Psrhitunaan

zv x i b rn-

Luas total

Kelompok Pengeiola dan Service

Keiompok Ruang Pengeiola dan Zeis'ce

15 rrr*

11"-!"! m*

60 m-

Kebutuhan

?n m«

25 nr

1 -10 rrr*

20 in2

34 rrr

Ho i Jenis ruang
1 | Lobby

R. F'irnpinan

R.Tata U-saha

R Adminglmsi

R. Rapat
Gudanq

KrnA-Vc
GarduJaga
Paniry

10 I R. istirahatPi'iawji

Standart I Perhitungan ; Kebutuhan,

9 18m*

jrn'/orarq

Jurxih

sc -V x xLee 03j j•Pewcs"5-an diSr Peran<angar

B oru x 2>'rr

UJorci

"i ora x';."nT-

~r£m*

?nr

31 1-.

'"ilP^.-i
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4.4 Konsep Dasar Penampilan Bangunan

4.4.1 Penampilan Masa dan Ruang

Penampilan masa berupa warna dan sebuah slmbd berupa cmamen dapat dguanakan
sebagai pengikat antar keiompck massa pada kawasan ini. Berikut ini eiemen pembentuk
ruang yang menpengaruhi psnampiiam bangunan:

1. Tinggi rendah permukaan eiemen lantai yang dsesuaikan dengan fungsi ruang.
2. Bidang vertikal seperti dndng dapat dberi tekstur dan cmamen tradsional, Selain

itu sifat dnding berupa maslf aiaupun partisi dsesuaikan dengan fungsi ruang.

3. Bidang iangit-langit yang merupakan skala ruang.

4.4.2 Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan merupakan penggabungan atara modem dan tradsional, dmana
bentuk bangunan tidak terikat deh bentuk-bentuk tradsional akan teiapi tetap menyertakan
elemen-eiemen trdsional sebagai unsur pembentuk fasade bangunan.

4.4.3 Sistem Struktur Dan Bahan

Struktur bangunan merupakan komponen yang sangai periling ddalam arsitekturai,
,i -ft • 1 i 1.1. ,. U.-IU.-I,•-«-.- rv-l- • A^r. ^rh^'l"-"-* '"!A~,\*?W •UdiatTl peiTlllll'ian SiSlcm suumui norn-i yeny (-"^iu upoiidun6M au"u"'

1. Mampu mendukung dan mewujuckan ungkapan bentuk yang ingin dtampiikan.
2. Mampu mendukung sifat keterbukaan bangunan dengan Iingkungan.

Sistem struktur yang digunakan adaian sesuai dengan fungsi dan peruntukannya

dengan memperhatikan kondisi fisik setempat.

Sistim struktur yang dgunakan pada kawasan ini:

1. Sistem struktur pada fasilitas penginapan

Untuk fasilitas penginapan dgunakan sistem struktur Rigid Frame dengan

Core (sistem ini menggunakan cor beton bertulang), ha! Ini dengan, periimbangan
bahwa fasilitas penginapan merupakan bangunan bertingkat iinggi,

lab IV Konsep DasarPerencanaan dan Perancangan
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2, Sistem struktur pada fasilitas wisata
Untuk fasilitas kegiatan.

dengan dtunjang deh sriukt
funasinya.

wisata sebagian besar meng-.qunakan konstruksf kayu

iur tain seperti beton bertulang dsesuaikan oengan

H.olorn (Rigid Frame)

Basems

Gambar 4.13 Sisiern struktur yang digunakan

Eiemen-elemen dari sistem struktur yang dgunakan:

ang Pancang

:!" _ *-^ ,** fondasi basement dan tiang panoang pada fasilita,
fondasi batu kali pada fasiiitas-fasilitas wisata.

oenginapan, serta

-uridx; S-SCii 5'inwxx; '' kl;i!-

Gambar 4.14 Fondasi yang digunakan

TabVtonseoDasvPerencanMM.teanctngan
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2. Kdom

Fungsi dan penggunaan kdom pada bangunan ini dbagi menjadi 2bagian, yaitu
a. Kdom penahan struktur (struktural)

Kdom ini berfungsi sebagai penahan sistem struktur yang dgunakan pad;
bangunan

~y,-.;x~

ca

Gambar4.15 Kolom struktural

b, Kolom penunjang/ Hiasan (non strutural)

Kdom ini berfungsi sebagai panuniang dari kdom struktural dan juga meniad
hinasan pembentuk fasade oada banaunan.

* "Cicrn --ebjc^

Gambar 4.16Kolom nonstruktural

4.5 Konsep Dasar Utilitas

4.5.1 Sistem Komunikasi

Untuk melancarkan dan memudahkan komunikasi dalam pengontrolan, pengawasan
dan kcordnasi pengelolaan dgunakan sistem komunikasi ddalam Iingkungan dan keluar
lingkungan.jaringan komunikasi yang dgunakan adalah sebagai berlkui:

Bab IVKonsep DasarPerencanaan dan Perancanaa<ngan
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1, Teiefon dgunakan untuk hubungan eksiern dengan memakal sistem sambungan

lanqsuna atau sistem PABE (Private AutoBrance Exchange)

Uardu Teiefon .:-

PABE Ruang MDF Control Telsfcn

.-.

Panel lap bangunan

Pesawat cabang Sap bangunan ' x1

Intercom

*,--AJL-»*r•»•?*>n>»JP*Bir..

m^fi.*^;^ fc*r;«§52==& Keierangan:

?j£3^B1%^3& 7 Control Tele
-^K^WYftOiS 3 :PABE

i I i L 1 . i .;.'.!? LI ."i 5

Gambar 4.17 Sistem komunikasi teiefon

2, Intercom dgunakan untuk hubungan sistem dua arah antar indviduatau antar ruang.

'3. Hande Talkie dgunakan hubungan koordnasi antar kegiatan.

4. Teiefon umum dsedakan bagi para pengunjung dpasang pada bagian-bagian yang

sirategis.

4.5.2 Sistem Jaringan Llstrik

Sistem jaringan llstrik menggunakan sumber tenaga listrik yang berasal dari PLN, dan

sebagai tenaga llstrik cadangan dgunakan gen.erator. Sistem yang digunakan. adalah

menggunakan saklar otomatis yaitu apabiia aliran dari PLN pa dam maka secara otomaiis

aliran genset akan menyala.

BabN Konsep DasarPerencanaan danPerancangan
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PLN Gensei

Mam Distributer Panel

Pane) Tiap Bangunai

Penerangan Lampu Periengkapan Lainnya
i

Gambar4.18 Ctagramsistemjaringan lisfrik

4.5.3 Sistem Air Bersih

Untuk penyediaan air bersih dfengan 2 sistem yaitu menggunakan jaringan PDAM dan

sumur bor mengingat kadar ketawaran air tanah pada kawasan cukup tinggi.

Deeo WeS PDAM

jfeter Treafrnerrt Sistem Suction

House Tank

WC/KM Wastefey Oapur

i-l'-i-rifyr

:PDAM

: toater Treatment Sistem

zMMS^wmrmmM^ i -.Dew we*
^•Y^irS^^^mi^^t':/ 4 :Suction
:-'--';R'-'..-"1.~Trr^iil<tiw-*Ll-. ..AxX'''•' '•• , ,, T .
i-::cV:v-^>-:;-;---'>TjCT.-*x- '^k.v'Y'v 5 . House TariTank

M•«««'

iS^ £ax

fei&S
r.'-.^-.'•-»*«'

0':

^&V?m

Gambar4.17 Setem lannaan air bersih

Bab IVKonsep Dasar Perencanaan dan Perancanaan
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Sisiem dsiribusi yang dgunakan pada kawasan adalah sistem sentralisasi yang

dsalurkan dari jaringan sekunder dengan menggunakan satu jaringan menuju bak induk laiu

dseoar keseluruh fasiiitas yang siap dgunakan.

4.5.4 Sistem Drainase

Sistem pembuangan airkoior dan kotoran menggunakan sepiick tank, perangkap lemak

dan peresapan. Pengaliran air ko'or dhindari kodak langsung dengan air laut tanpa

mendapatkan perlakuan treatment khusus, ha! ini bertujuan untuk menjaga kebersihan dan

keincahan dari pantai tersbut.

.Air Ht^an i Fiioi

Control kni Septick Tank

HPica Vert

Plpa air kctor Fipa kotoran padat

Kamar mandi —' L • Oapur Closed

••'''/ // iirti /V :""-~'~i—

: Coraroi re

: Peresapan

$&.&$&'••&£& A '• Seofck Tar*

^:i>-YY^# i;! '•};[ Ŷ Jtfe^rYCS

Gambar4.13 Diagram isiem drainase

4,5.5 Sisiem Pembuangan Sampah

Pananganan masaiah sampah dlakukan dengan penyediaan bak-bak sampah pada

iemoat-tempat tertentu. Selain itu dsedakan area penampungan sampah semeniara yang

selanjutnya akan d buang ke tempai pembuangan akhir.

BabIV Konsep DasarPerencanaan dan Perancangan,
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